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Abstrak  - Website Pondok Pesantren Al Fatah Maos mengalami banyak kendala dan belum maksimal dalam 

pemanfaatannya, seperti konten yang tidak diperbaharui secara berkala, informasi dasar pesantren belum 

tersampaikan, dan penerimaan layanan online yang masih terbatas. Pada penelitian ini digunakan metode WebQual 

4.0 untuk menganalisis kualitas dari website dari lembaga tersebut. Indikator yang digunakan dalam analisis yaitu 

Usability (Kegunaan), Information Quality (Layanan Informasi), Interaction Quality (Layanan Interaksi), dan 

User Satisfaction (Kepuasan Pengguna). Tujuannya adalah agar dapat mengetahui aspek yang perlu diperbaiki 

agar dapat memaksimalkan fungsi website. Pada hasil yang diperoleh menggunakan uji koefisien determinasi yaitu 

variabel Kegunaan, Layanan Informasi, dan Layanan Interaksi diketahui memiliki pengaruh terhadap variabel 

Kepuasan Pengguna yang tergolong baik sebesar 60%. Kemudian pada uji F menunjukkan bahwa semua variabel 

berpengaruh kepada Kepuasan Pengguna secara bersamaan berdasarkan f hitung 38,930 > f tabel 2,72. Dan hasil 

pada uji T menunjukan bahwa Layanan Interaksi tidak berpengaruh kepada Kepuasan Pengguna dengan t hitung 

0,323 < t tabel 1,990. Hasil tersebut dapat menjadi acuan evaluasi dan perbaikan website kedepannya. 

 

Kata Kunci: Metode WebQual 4.0,  Kualitas Website, Kepuasan Pengguna 

 

Abstract - An institution can utilize a website as a means to convey information, promote, and provide online 

services to the public. Pondok Pesantren Al Fatah Maos is an Islamic boarding school-based educational 

institution that has a website and faces several challenges, such as infrequently updated content, incomplete basic 

pesantren information, and limited online service acceptance.. This study utilizes the WebQual 4.0 method to 

analyze the quality of the institution's website. The indicators used are Usability, Information Quality, Interaction 

Quality, and User Satisfaction. Based on the results obtained using the coefficient of determination test, it is known 

that the variables Usability, Information Quality, and Interaction Quality have a good influence on the User 

Satisfaction variable, accounting for 60%. Furthermore, the F-test indicates that all variables collectively have 

an impact on User Satisfaction, with the calculated F-value of 38.930 > the tabled F-value of 2.72. On the other 

hand, the T-test shows that Interaction Quality does not significantly affect User Satisfaction, with a calculated t-

value of 0.323 < the tabled t-value of 1.990. 

 

Keywords:  Website,4.0 WebQual Method, Website Service Quality, Users Satisfaction 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi informasi memberikan dampak 

positif dalam kehidupan dan terus mengalami 

perkembangan ke arah yang lebih baik. Diantara 

dampak positifnya adalah membuat komunikasi antar 

sesama manusia menjadi lebih efisien dan tidak lagi 

dibatasi oleh ruang, waktu dan biaya (Simarmata & et 

al, 2021). Manfaat tersebut dapat dirasakan dengan 

adanya media informasi berbasis website. Website 

merupakan salah satu wujud kemajuan teknologi 

yang dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan 

informasi dalam bentuk gambar, teks, audio, atau 

animasi (Athallah & Kraugusteeliana, 2022). Website 

merupakan kumpulan dari halaman web yang 

ditampilkan dalam sebuah domain, disimpan dalam 

server hosting dan dapat diakses menggunakan 

jaringan internet (Budiman et al., 2021). 

Website dapat dimanfaatkan dalam bnayak 

keperluan, seperti media pembelajaran (e-learning) 

(Abdi Pendidikan et al., 2020), media promosi produk 

(e-commerce) (Darnis & Azdy Rezania Agramanisti, 

2019), menyampaikan informasi dari sebuah lembaga 

atau instansi (landing page) (Negara et al., 2023), dan 

masih banyak lainnya. 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Pemanfaatan website sebagai media 

penyampaian informasi juga tidak terlepas dari 

kualitas yang disajikan pada website tersebut. Hal 

tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek, seperti 

aspek kegunaan, aspek informasi yang disajikan, 

aspek layanan interaksi dengan pengguna yang 

menyebabkan pengguna mendapatkan kenyamanan 

saat menggunakan website tersebut. Website dapat 

dikatakan berkualitas apabila mudah dimengerti dan 

dioperasikan oleh pelanggan, desainnya menarik, 

penyajian informasi yang jelas, mudah dimengerti 

dan dapat dipercaya, mampu memberikan pengguna 

rasa percaya dalam melakukan transaksi dan 

menyimpan data diri, serta memberikan kemudahan 

dalam melakukan interaksi antara pihak perusahaan 

dengan pelanggan melalui website (Febriani & Dewi, 

2019). 

Pondok Pesantren Al Fatah Maos 

merupakan lembaga pendidikan berbasis pesantren 

yang memiliki website sebagai media untuk 

menyampaikan informasi yang dapat diakses melalui 

https://alfatahmaos.sch.id. Didalamnya memuat 

informasi profil pesantren, visi dan misi, artikel, 

kontak yang dapat dihubungi dan lain sebagainya 

yang berguna untuk santri, wali santri, lulusan, dan 

masyarakat umum. Namun, website dari lembaga 

tersebut mengalami banyak kendala, seperti konten 

yang tidak diperbaharui secara berkala, kurangnya 

antusiasme santri, wali santri, dan masyarakat umum 

terhadap penggunaan website, dan informasi dasar 

seperti profil lengkap pesantren yang belum 

dicantumkan secara utuh sehingga informasi yang 

terdapat pada Pondok Pesantren Al Fatah Maos tidak 

tersampaikan secara maksimal.  

Penilaian terhadap website Pondok 

Pesantren Al Fatah Maos sangat diperlukan agar 

dapat membangun rasa kepercayaan, memperkuat 

citra, serta memiliki daya tarik terhadap pengguna 

dalam rangka meningkatkan kualitas website 

tersebut. Kualitas website dapat diukur dengan 

menerapkan beberapa indikator penilaian, seperti 

website dapat dengan mudah dimengerti dan 

dioperasikan oleh pelanggan, desainnya menarik, 

penyajian informasi yang jelas, mudah dimengerti 

dan juga dapat dipercaya, mampu memberikan 

pengguna rasa percaya dalam melakukan transaksi 

dan menyimpan data diri, serta memberikan 

kemudahan dalam melakukan interaksi antara pihak 

perusahaan dengan pelanggan melalui website 

(Febriani & Dewi, 2019).  

Metode WebQual merupakan metode yang 

digunakan untuk mengukur kualitas dan mengetahui 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna dalam menilai suatu website (Marliana, 

2020). WebQual 4.0 memuat empat parameter 

instrument penyelidikan yaitu Usability, Information 

Quality,  dan Service Interaction Quality. Parameter 

tersebut merupakan satu kesatuan untuk menganalisis 

User Satisfaction (kepuasan pengguna) terhadap 

kualitas dari situs website yang dinilai (Eko Saputro 

et al., 2022). Metode WebQual sangat cocok 

digunakan dalam penilaian terhadap suatu website 

karena metode ini melakukan pendekatan dari 

perspektif pengguna atau masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

diperlukan suatu penelitian untuk mengukur kualitas 

website pada Pondok Pesantren Al Fatah Maos 

menggunakan metode WebQual 4.0 dengan maksud 

dan tujuan agar kegiatan penelitian yang dilakukan 

dapat membantu meningkatkan kualitas layanan, 

efisiensi dan efektifitas website tersebut, sehingga 

website tersebut dapat menarik minat dan 

memberikan kepuasan bagi para penggunanya. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek yang akan diteliti yaitu situs website 

resmi Pondok Pesantren Al Fatah Maos yang dapat di 

akses melalui link https://alfatahmaos.sch.id. 

Website ini masih memiliki banyak kekurangan dari 

sisi Usability, Information Quality,  dan Service 

Interaction Quality sehingga mempengaruhi tingkat 

kepuasan pengguna. Gambar 1 menunjukan tampilan 

halaman utama website Pondok Pesantren Al Fatah 

Maos. 

 

Gambar 1. Halaman Utama Website 
 

Kemudian tahapan yang dilakukan pada 

penelitian kualitas website  Pondok Pesantren Al 

Fatah Maos terdapat dalam Gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram Tahapan Penelitian 

Tahapan pertama yaitu identifikasi masalah 

dan studi literatur yang berkaitan dengan kualitas 

website Pondok Pesantren Al Fatah Maos 

menggunakan metode observasi terhadap objek 

https://alfatahmaos.sch.id/
https://alfatahmaos.sch.id/
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penelitian, dan wawancara dengan narasumber yang 

bertanggung jawab dalam penanganan website. 

Kemudian melakukan penyusunan pernyataan yang 

digunakan sebagai penilaian berdasarkan indikator 

dalam WebQual 4.0 yang meliputi Usability 

(Kegunaan), Information Quality (Layanan 

Informasi), dan Information Quality (Layanan 

Interaksi), terhadap User Satisfaction (Kepuasan 

Pengguna). Penilaian kualitas dari Usability diartikan 

sebagai kegunaan navigasi dan gambar yang 

diberikan kepada pengguna, Information Quality 

diartikan sebagai informasi konten yang terdapat 

dalam situs web, yang meliputi kesesuaian informasi 

disajikan untuk pengguna, dan Information Quality 

dartikan sebagai pengalaman interaksi pengguna 

terhadap layanan yang ada (Rerung et al., 2020). 

Instrumen pernyataan yang dibuat berdasarkan 

indikator WebQual 4.0 terdapat dalam Tabel 1 

(Purwandani & Syamsiah, 2021). 

 
Tabel 1. Instrumen Pernyataan 

Kualitas Kegunaan (Usability Quality) x1 

No Peranyataan kode 

1 Website alfatahmaos.sch.id mudah 

dipelajari cara pengoperasiannya 
x1.1 

2 Website alfatahmaos.sch.id profil jelas 

dan mudah dipahami dalam berinteraksi 
x1.2 

3 Website alfatahmaos.sch.id mudah 

ditelusuri atau menemukan menu 
x1.3 

4 Website alfatahmaos.sch.id mudah 

digunakan 
x1.4 

5 Website alfatahmaos.sch.id memiliki 

tampilan yang menarik 
x1.5 

6 Website alfatahmaos.sch.id sudah sesuai 

untuk kepentingan profil 
x1.6 

7 Website alfatahmaos.sch.id memberikan 

informasi tambahan bagi pengguna 
x1.7 

Kualitas Informasi (Information Quality) x2 

1 Website alfatahmaos.sch.id memberikan 

informasi yang akurat 
x2.1 

2 Website alfatahmaos.sch.id memberikan 

informasi terpercaya 
x2.2 

3 Website alfatahmaos.sch.id menyajikan 

informasi terbaru 
x2.3 

4 Website alfatahmaos.sch.id memberikan 

informasi yang relevan dengan apa yang 

saya butuhkan 

x2.4 

5 Website alfatahmaos.sch.id memberikan 

informasi yang mudah  dipahami 
x2.5 

6 Website alfatahmaos.sch.id memberikan 

informasi yang lengkap dan terperinci 
x2.6 

7 Website alfatahmaos.sch.id menyajikan 

informasi dalam format yang sesuai 
x2.7 

Kualitas Layanan Interaksi (Service 

Interaction Quality) 

x3 

1 Website alfatahmaos.sch.id memiliki 

reputasi yang baik 
x3.1 

2 Website alfatahmaos.sch.id memberikan 

rasa aman saat berinteraksi 
x3.2 

3 Website alfatahmaos.sch.id menjaga 

informasi pribadi saya 
x3.3 

4 Website alfatahmaos.sch.id memberikan 

ruang personalisasi bagi pengguna 
x3.4 

5 Website alfatahmaos.sch.id memberikan 

ruang untuk komunitas atau berdiskusi 
x3.5 

6 Website alfatahmaos.sch.id memberikan 

kemudahan dalam berkomunikasi dengan 

pihak admin 

x3.6 

7 Website alfatahmaos.sch.id memberikan 

keyakinan bahwa seluruh informasi dan 

layanan berjalan dengan baik dan optimal 

sesuai dengan yang diharapkan 

X3.7 

Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) y 

1 Saya merasa puas dengan layanan 

Website alfatahmaos.sch.id 

y 

Pada masing-masing pernyataan diberikan 

penilaian dengan rentang 1 sampai 5. Nilai 1 

bermakna Sangat Tidak Setuju (STS), nilai 2 

bermakna Tidak Setuju (TS), nilai 3 bermakna Netral 

(N), nilai 4 bermakna Setuju (S), dan poin 5 bermakna 

Sangat Setuju (SS) terhadap pernyataan yang 

diajukan. 

Kemudian pernyataan tersebut diajukan 

kepada responden melalui google form untuk 

mengumpulkan data sample. Data sample diambil 

dari populasi yang terdiri dari santri dan alumni. 

Populasi merupakan obyek/subyek penelitian yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu untuk 

dipelajari lalu dibuat kesimpulan, dam sampel 

merupakan bagian dari jumlah populasi (Suharto et 

al., 2021). Pengambilan sampel menggunakan  teknik 

Purposive Sampling, yang mengutamakan kriteria 

dan tujuan tertentu saat memilih sampel. Persamaan 

Slovin digunakan dalam perhitungan sampel adalah 

sebagai berikut 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
              (1) 

n merupakan jumlah sample, N merupakan jumlah 

populasi, dan e2 adalah batas ketelitian sebesar 5%.  

Pada tahap analisis, data yang diperoleh 

kemudian diolah menggunakan perangkat lunak 

SPSS 29 dengan melakukan 4 tahap pengujian, yaitu 

uji kualitas data, analisis regresi linear berganda, uji 

asumsi klasik, dan uji hipotesis. Uji kualitas data 

meliputi uji validitas yang digunakan untuk 

mengukur ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam 

menjalankan fungsinya dan uji reliabilitas yang 

digunakan untuk mengukur tingkat akurasi temuan 

pengukuran pada pernyataan dapat konsisten jika 

digunakan lebih dari 2 kali pengulangan (Ovan & 

Saputra, 2020). Kemudian analisis regresi linear 

berganda digunakan untuk membandingkan 

himpunan variable independen (x) terhadap variable 

dependen (y) (Firdaus et al., 2019). Uji asumsi klasik 

merupakan pemenuhan persyaratan statistik dalam 

analisis regresi linier berganda. Pengujian tersebut 

diperlukan pada kemungkinan adanya pelanggaran 

asumsi klasik tersebut agar dapat mengetahui 

koefisien regresi  yang  didapatkan telah sesuai atau 

dapat diterima. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden yang terkumpul dari pernyataan 

dalam google form adalah sebanyak 82 yang terdiri 

dari kalangan santri dan alumni. Data tersebut 

merupakan data sample yang diambil secara acak dari 

total populasi 450 yang terdiri dari 300 santri dan 150 

alumni. Berdasarkan data sample tersebut, maka 

Koefisien Korelasi Sederhana (tabel r) yang 

digunakan adalah df = 80 yaitu 0,220 dengan tingkat 

signifikansi (alpha) 0,05 (5%) dan rumus df (Degree 

of Freedom) = N - 2. Sehingga pernyataan dapat 

dianggap benar jika r hitung > r tabel. Kemudian 

rumus Cronbach Alpha dapat digunakan untuk 

menentukan reliabilitas dari data kuesioner yang 

diperoleh. Jika nilai koefisien reliabilitas > 0,60 maka 

instrumen pengujian dianggap reliabel. Tabel 2 

menunjukan hasil uji validitas dan Tabel 3 

menunjukan hasil uji reliabilitas. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Kualitas Kegunaan (Usability Quality) 

Kode rhitung rtabel Keterangan 

x1.1 0,842 0,220 Valid 

x1.2 0,800 0,220 Valid 

x1.3 0,807 0,220 Valid 

x1.4 0,780 0,220 Valid 

x1.5 0,774 0,220 Valid 

x1.6 0,766 0,220 Valid 

x1.7 0,768 0,220 Valid 

Kualitas Informasi (Information Quality) 

x2.1 0,809 0,220 Valid 

x2.2 0,854 0,220 Valid 

x2.3 0,731 0,220 Valid 

x2.4 0,795 0,220 Valid 

x2.5 0,773 0,220 Valid 

x2.6 0,884 0,220 Valid 

x2.7 0,825 0,220 Valid 

Kualitas Layanan Interaksi (Service Interaction 

Quality) 

x3.1 0,826 0,220 Valid 

x3.2 0,764 0,220 Valid 

x3.3 0,715 0,220 Valid 

x3.4 0,785 0,220 Valid 

x3.5 0,817 0,220 Valid 

x3.6 0,797 0,220 Valid 

x3.7 0,802 0,220 Valid 

 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Nilai 

Cronbach 

Alpha 

Kriteria Keterangan 

Kualitas 

Kegunaan 
0,792 0,60 Reliabel 

Kualitas 

Informasi 
0,794 0,60 Reliabel 

Kualitas 

Layanan 

Interaksi 

0,791 0,60 Reliabel 

Kepuasan 

Pengguna 
1,000 0,60 Reliabel 

 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji 

data terdistribusi secara normal atau sebaliknya. 

Semakin mendekati garis diagonal, maka data 

tersebut semakin normal. Distribusi data dapat dilihat 

dengan P-Plot pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. P-Plot Uji Normalitas 
 

Data tersebar di sekitar garis diagonal, yang 

menunjukkan distribusi normal dari data penelitian. 

Kemudian dilakukan pengujian kedua menggunakan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov yang berbasis 

Asymp. Sig. (2-tailed), dengan asumsi bahwa data 

terdistribusi secara normal jika Asymp. Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari Alpha. Gambar 4 menunjukkan hasil 

uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

 

Gambar 4. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

 

Hasil menunjukkan Asymp. Sig. (2- tailed) = 

0,003 yang artinya lebih kecil dari Alpha yang 

ditentukan sebelumnya (0,05) sehingga dilakukan 

upaya untuk menormalkan data dengan 

menghilangkan data outlier menggunakan Casewise 

Diagnostics dengan standar deviasi 3. Hasil uji 

Casewise Diagnostics terdapat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Hasil Uji Casewise Diagnostics 
 

Hasil menunjukkan tidak ada perubahan 

yang signifikan dalam pengujian yang berarti data 

tidak terdistribusi secara normal dengan uji 

signifikansi 0,003. Meskipun demikian distribusi 

sampel tetap diasumsikan normal untuk sampel besar, 

terutama pada sampel yang memiliki (n > 30), jika 

mengacu pada asumsi Central Limit Theorem. 

Selanjutnya dilakukan uji multikolinearitas, 

uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Gambar 6 

menunjukan hasil dari uji multikolinearitas 

 

Gambar 6. Hasil Uji  Multikolinearitas 

 

Multikolinieritas dikatakan tidak ada dalam 

model apabila model regresi Variance Inflation 

Factor (VIF) berada di bawah 10 lalu nilai tolerance 

> 0,10, dan pada Gambar 5, setiap variabel 

independen pada model regresi menghasilkan nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dan hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Hasil Uji  Heteroskedastisitas 

 

Grafik Scatterplot dari Standardized 

Predicted Value (ZPRED) dan studentized residual 

(SRESID) digunakan dalam pengujian 

heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas muncul jika 

pola atau titik membentuk pola yang teratur 

sedangkan pada Gambar 6 tidak terjadi 

heteroskedastisitas dikarenakan titik-titik tersebut 

tersebar merata di atas dan di bawah nilai sumbu Y 

dan 0. Dan hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada 

Gambar 8 

 

Gambar 8. Hasil Uji  Korelasi 

 

Durbin-Watson digunakan dalam uji 

autokorelasi penelitian ini. Diketahui nilai batas atas 

(dU) adalah 1,717, maka 4-dU sama dengan 2,282. 

Nilai 4-dL adalah 2,433 karena nilai batas bawah (dL) 

adalah 1,566. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai 

Durbin-Watson adalah 2,223, maka disimpulkan 

tidak ada autokorelasi atau autokorelasi yang sangat 

baik antara dU 1,717 dan 4-dU 2,282 dengan 

persamaan 1,717 < 2,223 < 2,282. 

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis 

yang terdiri dari koefisien determinasi, uji F, dan uji 

T. Gambar 9 menunjukan hasil dari koefisien 

determinasi 

 

Gambar 9. Hasil Uji  Koefisien Determinasi 
 

Pada Gambar 8 diketahui nilai R Square 

sebesar 0,600, artinya semua variabel independen 

yaitu variabel Kegunaan, Informasi, dan Layanan 

Interaksi memiliki pengaruh terhadap variabel 

Kepuasan Pengguna secara simultan atau bersama-

sama sebesar 60 %. Kemudian hasil dari uji F dapat 

dilihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Hasil Uji  F 
 

Nilai F tabel yang dihitung untuk pengujian 

ini adalah distribusi nilai f tabel 2,72 dan berdasarkan 

Gambar 9 disimpulkan bahwa ketiga faktor tersebut 

secara simultan berpengaruh terhadap Kepuasan 

Pengguna, dengan pengaruh X1 (kegunaan), X2 

(informasi), dan X3 (layanan interaktif) sebesar 0,001 

< 0,05 dan f hitung 38,930 > f tabel 2,72. Kemudian 

Gambar 11 menunjukkan hasil uji T 
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Gambar 11. Hasil Uji  T 
Nilai t tabel yang dihitung untuk pengujian 

ini dengan menggunakan distribusi nilai t tabel adalah 

sebesar 1,990 dan berdasarkan hasil uji T adalah 

menyatakan bahwa kualitas Kegunaan berpengaruh 

terhadap Kepuasan Pengguna didukung oleh hasil 

interaksi antara X1 (kegunaan) dan Y (kepuasan 

pengguna) yaitu 0,013 < 0,05 dengan t hitung 2,538 

> dari t tabel 1,990. Kemudian kualitas Informasi 

berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna, 

hubungan antara X2 (informasi) dan Y (kepuasan 

pengguna) adalah 0,021 < 0,05 dengan t hitung 2,350 

lebih besar dari t tabel 1,990. Pada tabel tidak ada 

hubungan antara kualitas Layanan Interaksi dengan 

Kepuasan Pengguna, terbukti bahwa pengaruh X3 

(layanan interaksi) terhadap Y (kepuasan pengguna) 

adalah 0,748 > 0,05 dan t hitung 0,323 < t tabel 1,990. 

 

 

KESIMPULAN 

  Hasil penghitungan data dengan metode 

WebQual 4.0 dan SPSS 29, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Kegunaan (X1), Informasi (X2), dan 

Layanan Interaksi (X3) memiliki pengaruh terhadap 

variabel Kepuasan Pengguna (Y) sebesar 60% 

sehingga website tersebut dapat dijadikan sarana bagi 

santri, alumni, dan masyarakat umum untuk 

mendapatkan informasi terkait pondok pesantren Al 

Fatah Maos. Hasil ini berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan uji koefisien determinasi. Kemudian 

pada Uji F juga menunjukkan bahwa semua variabel 

berpengaruh kepada Kepuasan Pengguna 

berdasarkan fhitung 38,930 > ftabel 2,72. Namun 

ketika dilakukan pengujian dengan Uji T, ditemukan 

bahwa Layanan Interaksi tidak berpengaruh kepada 

Kepuasan Pengguna berdasarkan pada hasil thitung 

0,323 < ttabel 1,990. Hasil tersebut dapat digunakan 

sebagai bahan evaluasi dan pengembangan website 

Pondok Pesantren Al Fatah Maos. Berdasarkan hasil 

perhitungan menunjukan bahwa aspek Layanan 

Interaksi belum memiliki pengaruh dalam Kepuasan 

Pengguna, sehingga menjadi masukan agar dapat 

diperbaiki lagi kedepannya. 
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